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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai pada penelitian adalah pendekatan kualitatif
karena peneliti bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, tindakan, aktivitas secara
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.>* Sesuai dengan tujuan penelitian, semua fakta baik lisan maupun
tulisan berbagai sumber data yang didapatkan akan diuraikan secara jelas
hingga benar-benar mampu menjawab fokus penelitian.
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah studi
kasus. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu-ilmu social
yang cocok digunakan jika pertanyaan penelitian yang akan dijawab

berkenaan dengan how atau why.>> Studi kasus jenis penelitian yang

54 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 6

55 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hal. 6
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dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu individu,
lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit.>®

Jenis penelitian studi kasus yang digunakan pada penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan berpikir
analitis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi bangun
datar segi empat. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui lebih
rinci dan mendalam keterampilan berpikir analitis matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi bangun datar segi empat ditinjau dari

kemampuan matematika siswa.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif ini menjadikan peneliti sebagai instrumen
utama. Berarti peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data,
dan juga membuat laporan hasil penelitian, sehingga kehadiran peneliti sangatlah
diperlukan. Peneliti sendiri dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data utama.®” Untuk mendapatkan data yang valid, maka kehadiran peneliti sangat
penting supaya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Keuntungan yang didapat
dari kehadiran peneliti, peneliti dapat menyesuaikan diri dengan keputusan yang

berhubungan dengan penelitian sehingga dapat diambil dengan cepat dan terarah.

%6 Asep Achmad Muhlisin, Analisis Kesalahan Terjemahan Bahasa JepangYang Terdapat
Dalam Karya llmiah Mahasiswa S2, (Universitas Pendidikan Indonesia: Skripsi, 2013), hal. 32
5Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara,

2015), hal. 9
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas, lengkap, serta
memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Oleh karena
itu lokasi yang digunakan dalam penelitian adalah MTs Al Ma’arif Tulungagung.

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut.
1. Keterampilan berpikir siswa yang bervariasi, salah satunya dengan

mengetahui keterampilan berpikir analitis matematis siswa
2. Penelitian merupakan proses untuk mencari tahu keterampilan berpikir
analitis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari

kemampuan matematika.

D. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan,
dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.>® Sumber
data penelitian berupa sumber data primer dan sumber data sekunder.>®
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.®° Dalam penelitian ini yang

menjadi sumber data primer adalah hasil tes dan wawancara siswa.

58 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157
%9 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
PT RajaGrafindo, 2016), hal. 148
8 Mirgan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal.
122
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.’! Sumber data sekunder umumnya tidak dirancang
secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan penelitian tertentu.®? Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah absensi siswa yang
dapat dari sekolah, bahan pusaka, penelitian terdahulu, dan pihak-pihak yang
mempunyai hubungan dengan berpikir analitis siswa seperti guru mata pelajaran

matematika.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan strategi yang sistematik yang paling strategi
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.®® Dalam
proses pengumpulan data, peneliti berusaha mencari informasi-informasi yang berkaitan
dengan fokus penelitian, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan berbagai cara.®* Adapun

teknik pengumpulan data dalam penelitian melakukan tes, wawancara, dan dokumentasi.

1. Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah

ditentukan.®® Dalam penelitian ini tes mengacu pada indikator keterampilan berpikir

%1 1bid., hal. 122

62 Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian..., hal. 172
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analitis matematis. Tes digunakan untuk mendapatkan data mengenai keterampilan

berpikir analitis matematis siswa saat menyelesaikan soal bangun datar segi empat.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.®® Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mendapatkan data lebih
mendalam terkait keterampilan berpikir analitis matematis siswa dalam menyelesaikan

masalah yang diberikan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kumpulan atau jumlah signifikan dari bahan tertulis
ataupun film, gambar (foto), dan karyakarya monumental, yang semuanya itu
memberian informasi berupa data yang ditulis dilihat, disimpan, dan digulirkan
dalam penelitian.®” Dalam penelitian ini dokumentasi disajikan dalam bentuk
foto dan rekaman suara. Meliputi, foto saat tes berlangsung dan wawancara, serta
rekaman suara hasil wawancara dengan siswa.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam sebuah
penelitian untuk mengumpulkan berbagai informasi yang diolah dan disusun
secara sistematis.®® Agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian

ini, maka peneliti perlu melakukan validasi ahli terhadap instrumen yang akan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RND, (Bandung: ALFABETA,

2018), hal. 231
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digunakan. Sebelum instrumen diberikan kepada subjek, maka perlu dicek dan
disahkan oleh validator ahli. Dimana validator ahli terdiri dari dosen jurusan
tarbiyah prodi tadris matematika dan guru mata pelajaran matematika dari
sekolah yang dijadikan tempat penelitian.

Adapun yang menjadi instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri.®® Sedangkan instrument pendukungnya adalah pedoman tes,
alat bantu yang berupa tes tertulis mengenai materi bangun datar segi empat.
Tes tulis ini berupa tes uraian yang berjumlah 2 soal, soal tes yang digunakan
adalah soal-soal untuk menganalisis keterampilan berpikir analitis matematis
siswa.

F. Teknik Analisis Data
Analis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Data yang diperoleh dari wawancara tersebut dianalisis dengan cara
sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gamabaran yang jelas,
dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini berfokus

89 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..., hal. 222
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pada nilai UTS siswa dan hasil tes tertulis siswa pada materi bangun datar segi
empat berdasarkan indikator keterampilan berpikir analitis matematis siswa

kelas VII MTs Al Ma’arif Tulungagung.

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan nilai UTS dengan kriteria
tingkat kemampuan matematika sebagai berikut:”

a) Mencari rata-rata (mean)

Mean = 1x
n

b) Mencari standar deviasi (SD)

Y 2_(295)2

n-1
c) Kriteria tingkat kemampuan matematika siswa
Siswa berkemampuan matematika tinggi : nilai UTS > Mean + SD
Siswa berkemampuan matematika sedang Mean — SD < nilai UTS <
Mean — SD
Siswa berkemampuan matematika rendah : nilai UTS < Mean — SD
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah medisplay
data. Dengan mendisplay data, maka mempermudah untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang sudah

dipahami. Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dengan menyusun teks

70 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Valuasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hal. 264
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naratif dan dilengkapi dengan analisis data hasil tes tertulis materi bangun datar
segi empat dan analisis hasil wawancara tentang jawaban siswa.
3. Conclusion Drawing / Verification (Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang, sehingga setelah ditetiti
menjadi jelas. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini, tentunya
berdasarkan analisis data hasil tes tulis materi bangun datar segi empat dan

analisis hasil wawancara tentang jawaban siswa.”

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik
kriteria derajat kepercayaan, yaitu:
1. Meningkatkan Ketekunan Pengamat

Meningkatkan  ketekunan  pengamatan berarti melakukan

pengamatan secara lebih telit, rinci dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan pengamat, maka peneliti
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu benar
atau salah dan peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan

sistematis tentang apa yang diamati.

"1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..., hal. 247-252
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2. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
data yang sama. Peneliti menggunakan wawancara mendalam, dan dokumentsi
untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber data
berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik
yang sama.’? Dalam penelitian melakukan triangulasi dengan membandingkan
data hasil tes dan wawancara.
3. Pemerikasaan Sejawat
Pengecekan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Diskusi ini dilakukan dengan teman
sebaya yang memiliki pengetahuan umum yang sama, dengan maksud untuk
mendapatkan masukan, mereview persepsi, pandangan dan analisis yang
sedang dilakukan dalam penelitian, sehingga data yang diharapkan dalam
penelitian tidak menyimpang dari harapan, sehingga data yang diperoleh

benar-benar mencerminkan data yang valid.”?

72 1bid, hal. 241
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H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan

a)

b)

d)

f)

9)

Menyusun rancangan penelitian

Peneliti telebih dahulu mempersiapkan rancangan penelitian yang akan
dilakukan untuk mempermudah dalam tahap selanjutnya.

Memilih lapangan penelitian

Memilih lokasi penelitian disertai dengan beberapa alas an pemilihan
lokasi.

Mengurus perizinan penelitian

Meminta surat pemohonan izin penelitian kepada bagian administrasi
di Fakultas dan llmu Keguruan IAIN Tulungagung.

Menjajaki dan menilai lapangan

Dating ke MTs Al Ma’arif Tulungagung untuk memberikan surat
observasi dan konsultasi dengan pihak sekolah terutama kepada guru
mata pelajaran matematika kelas VII.

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Menyusun instrument berupa soal tes tertulis materi bangun datar segi
empat dan pedoman wawancara tentang hasil jawaban siswa.
Melakukan validitas instrument sebelum diberikan kepada subjek
penelitian yang dilakukan oleh beberapa dosen ahli dan guru kelas
Menetapkan kelas yang menjadi subjek penelitian dan menentukan

jadwal penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan

a) Memberikan tes tulis tentang materi bangun datar segi empat yang
menjadi subjek penelitian.

b) Mengklasifikasikan jawaban tertulis siswa sesuai dengan Kriteria
keterampilan berpikir analitis matematis dari kemampuan matematika
siswa.

c) Menentukan subjek yang akan diwawancara sebanyak 6 orang

d) Melakukan wawancara terhadap subjek yang sudah ditentukan

e) Mengumpulkan seluruh data dari hasl tes tertulis, dokumen maupun
transkrip wawancara siswa.

3. Tahap analisis data

a) Melakukan analisis data terhadap seluruh data yang berhasil
dikumpulkan.

b) Menafsirkan data membahas hasil analisis data

c) Menarik kesimpulan dari penelitian dan menulis laporan

d) Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala sekolah

MTs Al Ma’arif Tulungagung.



